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ABSTRAK 

Sensor suhu yang digunakan dalam berbagai aplikasi seringkali menghasilkan data yang 
memerlukan kalibrasi untuk meningkatkan akurasi pengukuran. Namun, terdapat koreksi 
pengukuran kalibrasi yang dapat mempengaruhi ketepatan hasil pengukuran. Dalam 
penelitian ini, dilakukan curve fitting terhadap hasil kalibrasi dari sensor suhu DHT11, 
DHT22, dan LM35. Metode Curve Fitting yang digunakan untuk menyesuaikan data hasil 
kalibrasi dengan model matematika yang sesuai. Curve Fitting ini bertujuan untuk 
meminimalkan koreksi pengukuran sensor uji, persamaan kurva tersebut yang akan di 
program ke mikrokontroler. Proses Curve Fitting ini menggunakan Linier Regresi dan 
Power Equation untuk menghasilkan model matematis. Metode ini diaplikasikan pada 
sensor suhu DHT11, DHT22, dan LM35, dan hasilnya menunjukkan bahwa pengukuran 
sensor uji DHT22 dan LM35 lebih baik menggunakan Power Equation dengan standar 
deviasi koreksi 0.13oC dan 0.30 oC dibandingkan Linier Regresi sebesar 0.23 oC dan 0.45 

oC, sementara hasil pengukuran DHT11 lebih cocok menggunakan Linier Regression 
dengan nilai standar deviasi 1.16 oC dibanding menggunakan power equation 1.20 oC. 
Dengan menggunakan metode curve fitting, hasil koreksi pengukuran dari sensor uji dapat 
diminimalkan, meskipun nilai setelah curve fitting melewati batas standar operasional dari 
World Meteorological Organization. 

 Kata kunci: Kalibrasi,Curve Fitting, DHT11,DHT2, LM35 

 
ABSTRACT 

Temperature sensors used in various applications often produce data that require 
calibration to enhance measurement accuracy. However, calibration measurement 
corrections can affect the precision of the results. In this study, curve fitting was performed 
on the calibration results of DHT11, DHT22, and LM35 temperature sensors. The Curve 
Fitting method was used to adjust the calibration data to a suitable mathematical model. 
This curve fitting aims to minimize the measurement corrections of the test sensors, and 
the resulting curve equations will be programmed into a microcontroller. The curve fitting 
process used Linear Regression and Power Equation to produce mathematical models. 
This method was applied to the DHT11, DHT22, and LM35 temperature sensors, and the 
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results showed that the test measurements of the DHT22 and LM35 sensors were better 
using the Power Equation with a correction standard deviation of 0.13°C and 0.30°C 
compared to Linear Regression of 0.23°C and 0.45°C, while the DHT11 measurements 
were more suitable using Linear Regression with a standard deviation value of 1.16°C 
compared to the Power Equation of 1.20°C. By using the curve fitting method, the 
measurement corrections of the test sensors can be minimized, although the values after 
curve fitting exceed the operational standard limits of the World Meteorological 
Organization.  

Keywords: Calibration, Curve Fitting, DHT11, DHT22, LM35. 

 

1. Pendahuluan 

Suhu merupakan salah satu besaran 
fisika yang derajat panas atau dingin 
yang diukur pada skala tertentu. 
Satuan suhu yang biasa digunakan 
adalah derajat Celcius [1]. Sensor 
suhu merupakan salah satu 
komponen elektronik dan aplikasi 
yang melibatkan pengukuran suhu, 
seringkali masih digunakan dalam 
pengukuran suhu dan pemantauan 
sistem [2].  

Sensor suhu DHT11, DHT22 dan 
LM35 adalah jenis alat ukur suhu yang 
popular digunakan karena 
kearutannya, keterbacaan yang baik 
dan ketersedian yang luas di pasaran. 
Namun pengukuran dari sensor – 
sensor tersebut memiliki selisih yang 
tinggi 0.2 – 3.3oC terhadap 
pengukuran suhu referensinya. 
Namun hanya di beberapa titik 
pengukuran di rentang 25 – 30 oC 
[3][4], untuk menentukan koreksi 
sensor maka dilakukan kalibrasi. 

Menurut Metode Kalibrasi Termometer 
(MK Kalibrasi) Balai Besar MKG 
Wilayah II. Kalibrasi merupakan 
kegiatan membandingkan pembacaan 
alat ukur tes dan alat standar pada set 
poin tertentu. Hasil Kalibrasi adalah 
berupa koreksi dan ketidakpastian 
yang berkaitan dengan pembacaan 
alat ukur [6][24].  Curve Fitting 
merupakan metode yang dikenal dan 
digunakan untuk upaya pembuatan 
model matematis, Dalam konteks 
kalibrasi, curve fitting untuk 
menangani karakteristik sensor yang 

tidak linier, terutama sensor yang 
beroperasi pada rentang pengukuran 
yang luas sehingga dapat 
menggambarkan output sensor secara 
akurat dan presisi [5][21]. Tujuan 
penelitian ini adalah menemukan 
kurva yang cocok untuk sensor DHT 
11, DHT 22 dan LM35 setelah 
dilakukan kalibrasi mencari standar 
deviasi dan koreksi yang terkecil, 
sehingga didapatkan pengukuran 
yang mendekati nilai yang dihasilkan 
oleh sensor standar dengan selisih 
terkecil terhadap sensor suhu standar 
yang dapat ditambahkan dalam 
program algoritma mikrokontroler. 

2. Metode Penelitian 

2.1. Alur Penelitian 

Penelitian ini dikerjakan bertahap, 
pada gambar 1 memaparkan 
metodologi penelitian yang digunakan 
secara keseluruhan. Blok diagram alur 
penelitian yang terlihat pada gambar 1 
sebagai berikut:  
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Gambar 1. Alur Penelitian.  

Penelitian diawali dengan 
mengumpulkan studi literatur terkait 
metode curve fitting yang akan 
digunakan.  Setelah itu membuat 
rancangan sistem pengukuran suhu 
agar data DHT11, DHT22 dan LM35 
yang akan dibandingkan dengan 
sensor standar. Penelitian ini 
dilakukan proses pengambilan 
sampling di laboratorium kalibrasi 
suhu Balai Besar Meteorologi 
Klimatologi dan Geofisika Wilayah II. 
Suhu dikondisikan oleh temperature 
chamber berkisar antara 5 0C hingga 
50 0C secara bertahap dengan 
mengambil 5 sampel data pada tiap 
set poin suhu. Data yang telah 
diperoleh kemudian di olah dengan 
melihat koreksi (selisih) masing – 
masing sensor terhadap data sensor 
standar. Data yang sudah diolah 
dilakukan curve fitting pada 
menggunakan linier Regresi, power 
equation untuk mengetahui koefisien 
dan menentukan kurva yang cocok 
agar pengukuran sensor suhu DHT11, 
DHT22 dan LM35. 

 

 

2.2. Sensor DHT11 

DHT11 merupakan sensor suhu digital 
yang diproduksi oleh Aosong 
Electronic,.Ltd, berfungsi untuk 
mengukur suhu suatu objek dan 
kelembaban, memiliki dengan input 
voltase dan output digital [7]. Sensor 
DHT11 memiliki 2 pin input dan 1 pin 
output. 

 
Gambar 2. Sensor DHT11 (sumber: 
DHT11 Datasheet). 
 

2.3. Sensor DHT22 

Sensor DHT22 merupakan sensor 
digital untuk mengukur suhu dan 
kelembaban, yang lebih baik dari 
DHT11 dengan accuracy ±0.5 oC 
dengan resolusi 0.1 oC[9]. Sensor 
DHT22 menggunakan kapasitor dan 
thermistor untuk mengukur suhu udara 
disekitarnya. Terdiri dari 3 Pin, yaitu 
input, data dan ground. Sensor ini 
dinilai mampu memberikan respon 
akuisisi yang cepat, selain itu harga 
yang relatif murah dan ukuran yang 
kecil [10]. 

 

Gambar 3. Sensor DHT22 (sumber. 
Adafruit). 
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2.4. Sensor LM35 

LM35 merupakan sensor suhu analog 
berupa integrated – circuit yang dapat 
digunakan sebagai sensor suhu, 
dengan output voltase yang linear 
terhadap perubahan suhu, dengan 
spesifikasi voltase yang dibutuhkan 4 
sampai 30V, dan dapat beroperasi 
pada rentang suhu -55 hingga +150, 
namun yang digunakan dalam 
penelitian ini LM35 tipe DZ yang 
beroperasi pada suhu 0 – 100 oC [6] 

 
Gambar 4. Sensor LM35. 

 

2.5. Curve Fitting 

Curve Fitting merupakan metode yang 
dikenal dan digunakan untuk upaya 
pembuatan model matematis, dan 
pencocokan kurva untuk memperoleh 
model matematik terbaik yang 
menyatakan hubungan dua data [5]. 
Metode Curve Fitting Least Square 
merupakan metode pendekatan fungsi 
polynomial. Metode ini biasanya 
digunakan untuk, 1) Pemodelan suatu 
regresi berdasarkan persamaan titik, 
2) Analisis kesalahan pada 
pengukuran atau sebuah model [13]. 

Metode ini paling sering digunakan 
untuk memprediksi sumbu Y pada 
kurva, karena di anggap lebih akurat. 
Sehingga persamaan garis Y pada 
Linier Regresi yang dicari adalah: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 (1) 

untuk mencari nilai a dan b kita 
menggunakan persamaan. 

𝑎 =  
∑ 𝑦

𝑛
 (2) 

𝑏 =  
∑ 𝑋𝑌′

∑ 𝑋2
 (3) 

Dimana,Y adalah hasil prediksi, 𝑌′ 
adalah data suhu sensor – sensor 
under test, X adalah data sensor 
standar, 𝑎 merupakan nilai trend pada 
pengukuran, b adalah rata – rata 
kenaikan trend pada pengukuran dan 
n adalah jumlah data.  Power 
Equation adalah salah satu fungsi 
curve fitting didalam Metode Least 
Square, untuk mencari persamaan 
garis nonlinier, pada MATLAB telah 
disematkan fungsi Linier Regresi dan 
Power Equation pada curve fitting 
toolbox. Power Equation pada model 
yang biasa digunakan adalah 

𝑌 = 𝑎. 𝑥𝛽 (4) 

Dimana Y merupakan persamaan 
garis, 𝑎2 dan 𝑥𝛽2 merupakan koefisien 
yang constant. Model ini sudah 
diterapkan pada bidang engineering 
dan sains [19]. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini mengambil data 
sebanyak 5 sampel pada setiap set 
point suhu yang dikondisikan pada 
temperature chamber dari suhu 5 oC, 
10 oC, 15 oC, 20 oC, 25 oC, 30 oC, 35 oC, 
40oC,45oC, 50oC data tersebut diambil 
dari pengukuran sensor suhu standar 
dan sensor uji DHT11, DHT22 dan 
LM35. Gambar 6 adalah grafik 
pengukuran Sensor Standar terhadap 
setiap sensor yang di uji. 

Tabel 1. Tabel Perbandingan Pengukuran 
Sensor Suhu Standar dan Sensor Uji. 

Setpoin 
Standar  

(oC) 
DHT11 

(oC) 
DHT22 

(oC) 
LM35 
(oC) 

1 5.01 4.20 3.6 2.7 

2 5.02 4.20 3.6 2.6 

3 5.16 4.20 3.6 2.7 

4 5.18 4.20 3.6 2.9 

5 5.19 4.20 3.6 2.8 

6 9.92 8.70 9.4 7.7 

7 9.93 8.70 9.4 7.7 

8 9.98 8.70 9.5 7.7 

9 10.10 8.70 9.5 7.7 

10 10.19 8.70 9.6 7.7 
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11 15.19 12.20 14.8 14.2 

12 15.23 12.20 14.8 14.2 

13 15.24 12.20 14.8 14.3 

14 15.30 12.30 14.8 14.3 

15 15.37 12.20 14.8 14.3 

16 19.80 18.90 21.5 19.3 

17 19.94 18.90 21.5 19.3 

18 19.95 18.90 21.5 19.3 

19 19.99 18.90 21.5 19.3 

20 19.99 18.90 21.5 19.3 

21 24.93 24.80 24.7 24.6 

22 24.95 24.80 24.7 24.6 

23 25.07 24.80 24.8 24.7 

24 25.10 24.80 24.8 24.7 

25 25.10 24.80 24.8 24.7 

26 30.07 30.00 29.9 29.8 

27 30.11 30.10 29.9 29.8 

28 30.14 30.20 29.9 29.8 

29 30.15 30.20 29.9 29.7 

30 30.17 30.20 29.9 29.7 

31 35.41 36.30 35.3 34.5 

32 35.43 36.30 35.3 34.5 

33 35.44 36.30 35.3 34.6 

34 35.46 36.30 35.4 34.6 

35 39.90 41.10 39.8 38.9 

36 39.94 41.10 39.8 39 

37 39.96 41.10 39.8 39 

38 39.96 41.10 39.9 39 

39 39.98 41.10 39.8 39 

40 39.99 41.10 39.8 39 

41 45.12 44.50 42.3 44.5 

42 45.13 44.50 42.3 44.4 

43 45.13 44.50 42.3 44.5 

44 45.13 44.50 42.3 44.5 

45 45.14 44.50 42.3 44.4 

46 50.24 52.80 52.3 49.4 

47 50.24 52.80 52.3 49.4 

48 50.25 52.80 52.3 49.4 

49 50.25 52.80 52.3 49.4 

50 50.26 52.80 52.3 49.4 

 
Berdasarkan pengukuran suhu pada 
tabel 1, maka dihitung rata – rata 
koreksi setiap sensor pada set poin 
yang telah di tentukan. Data rata – rata 
setiap set poin dapat dilihat pada tabel 
2. 

Tabel 2. Rata – Rata Pengukuran Suhu 
sebelum dimasukan model Matematis. 

Sensor 
Standar 

(oC)  

DHT11 
(oC) 

DHT22 
(oC) 

LM35 
(oC) 

5.111 4.20 3.60 2.74 

10.024 8.70 9.48 7.70 

15.266 12.22 14.80 14.26 

19.935 18.90 21.50 19.30 

25.030 24.80 24.76 24.66 

30.129 30.14 29.90 29.76 

36.327 37.26 36.22 35.42 

39.966 41.10 39.82 39.00 

45.128 44.50 42.30 44.46 

50.245 52.80 52.30 49.40 

 
Tabel 3. Koreksi Pengukuran Setiap 
Sensor Uji terhadap Sensor Standar 
sebelum dimasukan Persamaan Linier 
Regression dan Power Equation. 

Set Poin 
(oC) 

DHT11 
(oC) 

DHT22 
(oC) 

LM35 
(oC) 

5 0.91 1.51 2.37 

10 1.32 0.54 2.32 

15 3.05 0.47 1.01 

20 1.03 -1.57 0.63 

25 0.23 0.27 0.37 

30 -0.01 0.23 0.37 

35 -0.93 0.11 0.91 

40 -1.13 0.15 0.97 

45 0.63 2.83 0.67 

50 -2.55 -2.05 0.85 

Standar 
Deviasi 

1.54 1.37 0.72 

Berdasarkan Tabel 3. Sensor DHT11 
koreksi terkecil pada set poin 
pengukuran 30 oC sebesar -0.01 oC 
dan koreksi terkecil pada set poin 
pengukuran 15 oC sebesar 3.05 oC. 
Sensor DHT22 koreksi terkecil pada 
set poin pengukuran 35 oC sebesar 
0.11 oC dan koreksi terbesar pada 
setpoint 45 oC sebesar 2.83 oC, serta 
sensor LM35 yang memiliki koreksi 
terkecil pada setpoint 30 – 35 oC 
sebesar 0.37 oC dan koreksi terbesar 
pada setpoint 5 oC dengan nilai 2.37 

oC. Standar deviasi koreksi 
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pengukuran dari ketiga sensor uji 
tersebut adalah sensor DHT11 
dengan nilai 1.54 oC dan terkecil LM35 
dengan koreksi pengukuran 0.72 oC. 
Berdasarkan tabel 2 setiap set poin 
memiliki koreksi yang berbeda – beda 
atau tidak linier terhadap suhu standar. 
Maka perlu dilakukan curve fitting 
untuk memperkecil sebaran koreksi 
pada pengukuran di setiap set poin.  

Pada metode curve fitting linier 
Regresi. Fitting dengan Regresi Linier 
Persamaan garis DHT11 didapat 𝑌 =

1.0763  − 2.3676𝑋, persamaan garis 
DHT22 𝑌 = 1.0153   − 0.6719𝑋 dan 
persamaan garis LM35 𝑌 = 1.0297   −

1.8688𝑋 diupload ke program 
Mikrokontroller pada gambar 5.  

 

Gambar 5. Potongan Program Curve 
Fitting Linier Regresi pada Mikrokontroller 
Arduino. 

Setelah menambahkan pada program 
curve fitting power equation dilakukan 
pengambilan data dengan hasil 
koreksi pada tabel 6. Sehingga nilai 
korelasi  dapat dilihat pada Gambar 6. 
Berdasarkan Gambar 6, grafik setelah 

di curve fitting linier regression jarak 
(gap) terlihat menyempit, ini 
disebabkan karena koreksi pada garis 
yang sudah dilakukan curve fitting 
mengecil, tabel 4 menyajikan koreksi 
sensor – sensor uji di setiap set poin. 

Tabel 4. Koreksi Sensor Uji setelah 
menggunakan curve fitting Linier Regresi. 

Set 
poin 

DHT1
1 

(oC) 

DHT2
2 

(oC) 

LM35 
(oC) 

5 1.98 0.59 1.72 

10 1.60 0.52 1.57 

15 1.20 0.44 1.42 

20 0.85 0.37 1.28 

25 0.46 0.29 1.13 

30 0.07 0.21 0.97 

35 -0.40 0.12 0.79 

40 -0.68 0.06 0.68 

45 -1.07 -0.02 0.53 

50 -1.46 -0.10 0.38 

Standar 
Deviasi 

1.16 0.23 0.45 

 

Gambar 6. Scatter Plot Curve Fitting Linier Regresi. 
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Gambar 7. Line Plot Curve Fitting Linier Regression.

Berdasarkan tabel 4 hasil dari curve 
fitting menggunakan linear regresi 
didapatkan koreksi terkeci DHT11 
pada setpoint 30 oC sebesar 0.07 oC 
dan koreksi terbesar pada setpoint 5 

oC dengan nilai 1.98 oC. Nilai koreksi 
terkecil DHT22 pada setpoint 45 oC 
dengan nilai -0.02 oC dan koreksi 
terbesar pada setpoint 5oC dengan 
nilai 0.59oC. Nilai koreksi terkecil LM35 
pada setpoint 50 oC sebesar 0.38 oC 
dan nilai koreksi terbesar pada 
setpoint 5 oC sebesar 1.72 oC. Nilai 
Standar Deviasi setelah curve fitting 
dengan linier Regresi pada DHT11 
sebesar 1.16, DHT22 sebesar 0.23 
dan LM35 sebesar 0.45, standar 
deviasi mengalami penurunan 
dibandingkan sebelum dilakukan 
curve fitting menggunakan linear 
Regresi. 

Menurut Standar WMO No 08, batas 
standard koreksi berada dalam range 
±0.2 oC, setelah dilakukan curve fitting 
linier regression terdapat beberapa 
setpoint, pada sensor DHT11 di 
setpoint 30 oC dan pada sensor DHT22 
pada setpoint 30 oC - 50 oC yang 
memenuhi standar operasional 
berdasarkan WMO No 08 [22][23]. 

Dapat dilihat pada tabel 4 merupakan 
tabel data koreksi pengukuran sensor 

uji. Nilai Standar Deviasi selisih 
pengukuran sensor standar terhadap 
data yang telah difitting menggunakan 
persamaan garis diatas, R2, MAE dan 
RMSE. 

Tabel 5. Evaluasi Model Curve Fitting 
Linier Regresi. 

Sensor DHT11 DHT22 LM35 

R2 0.9962 0.9924 0.9987 

MAE 0.9781 0.2710 1.0461 

RMSE 1.1307 0.3322 1.1306 

 

Berdasarkan tabel 5. Nilai R2 pada 
sensor DHT11 sebesar 0.9962, DHT 
22 sebesar 0.9924 dan LM35 sebesar 
0.9987. Nilai MAE DHT 11 sebesar 
0.9781, DHT22 sebesar 0.2710 dan 
LM35 sebesar 1.0461. Nilai RMSE 
sensor DHT11 sebesar 1.1307, Nilai 
RMSE DHT22 sebesar 0.3322 dan 
Nilai RMSE LM35 sebesar 1.1306, 
nilai MAE dan RMSE setelah 
menggunakan curve fitting linear 
Regresi menunjukan bahwa sensor 
DHT22 memiliki tingkat kesalahan 
yang lebih rendah dibandingkan 
dengan sensor DHT11 dan LM35. 
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Gambar 8. Scatter Plot Curve Fitting Power Equation. 

 

Gambar 9. Line Plot Curve Fitting Power Equation. 

Percobaan Kedua menggunakan 
curve fitting dengan power equation. 
Mendapatkan persamaan garis 
DHT11 𝑌 = 0.6722. 𝑥1.112, persamaan 
garis untuk sensor DHT22 𝑌 =

0.9302. 𝑥1.019 , dan persamaan garis 
yang didapatkan pada curve fitting 
menggunakan Power Equation untuk 
sensor LM35 0.7815. 𝑥1.061 diupload ke 
program Mikrokontroller pada gambar 
10. Setelah menambahkan pada 
program curve fitting power equation 
dilakukan pengambilan data dengan 
hasil koreksi pada tabel 6. 

 

 

Gambar 5. Potongan Program Curve 
Fitting Power Equation pada 
Mikrokontroller Arduino. 

Gambar 7 merupakan scatter plot 
Sensor Standar terhadap sensor uji 
dengan menggunakan Curve Fitting 
Power Equation. Berdasarkan gambar 
8, diketahui garis sensor uji semakin 
mendekati garis dari sensor standar, 
pada pengukuran suhu 5 oC – 20 oC 
gap semakin mengecil dikarenakan 
koreksi dari sensor – sensor uji 
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mengecil setelah dilakukan fitting 
dengan power equation,untuk lebih 
jelas maka pada tabel 6 disajikan tabel 
data koreksi sensor – sensor uji di 
setiap set poin dengan standar deviasi 
koreksi sensor uji. 

Tabel 6. Koreksi Sensor Uji setelah 
menggunakan curve fitting Power 
Equation. 

Set poin DHT11 DHT22 LM35 

5 0.99 0.21 0.70 

10 1.31 0.29 1.00 

15 1.35 0.32 1.17 

20 1.22 0.31 1.22 

25 0.92 0.29 1.20 

30 0.51 0.24 1.12 

35 -0.14 0.16 0.94 

40 -0.59 0.11 0.81 

45 -1.29 0.02 0.58 

50 -2.06 -0.08 0.32 

Standar 
Deviasi 

1.20 0.13 0.30 

 
Berdasarkan tabel 6, didapatkan data 
koreksi sensor uji dengan 
menggunakan power fitting terbesar 
DHT11 pada setpoint 50oC sebesar -
2.06 oC dan koreksi terkecil pada 
setpoint 35 oC sebesar -0.14 oC. 
Koreksi terbesar sensor DHT22 pada 
setpoint 15 oC sebesar 0.32 oC dan 
koreksi terbesar pada setpoint 45 oC 
sebesar 0.02 oC.  Nilai koreksi LM35 
terbesar pada setpoint 20 oC sebesar 
1.22 oC dan koreksi terkecil pada 
setpoint 50 oC sebesar 0.32 oC. 
Standar deviasi koreksi sensor uji DHT 
22 dan LM35 mengalami penurunan 
sebesar 0.13 oC dan 0.30oC dibanding 
menggunakan curve fitting linear 
Regresi sebaliknya dengan sensor uji 
DHT11 mengalami kenaikan standar 
deviasi sebesar 1.20 oC. 

Tabel 7. Evaluasi Model Power Equation. 

Sensor DHT11 DHT22 LM35 

R2 0.9965 0.9921 0.9971 

MAE 1.0381 0.2027 0.9042 

RMSE 1.1571 0.2259 0.9478 

 
Berdasarkan tabel 7. Nilai R2 pada 
sensor uji DHT11 sebesar 0.9965 nilai 
ini meningkat dibanding ketika 
menggunakan curve fitting linear 
Regresi namun terjadi peningkatan 
nilai MAE dan RMSE sebesar 1.0381 
dan 1.1571 ini sejalan dengan koreksi 
yang mengalami peningkatan 
menggunakan curve fitting power 
equation. Nilai R2 DHT22 dan LM35 
mengalami penurunan sebesar 0.9921 
dan 0.9971, nilai MAE dan RMSE 
pada sensor DHT22 0.2027 dan 
0.2259. pada sensor LM35 nilai MAE 
sebesar 0.9042 dan RMSE sebesar 
0.9478. 
 
Menurut Standar WMO No 08, batas 
standard koreksi berada dalam range 
±0.2 oC, setelah dilakukan curve fitting 
linier regression terdapat beberapa 
setpoin, pada sensor DHT11 di setpoin 
35 oC dan pada sensor DHT22 pada 
setpoin 35 oC - 50 oC yang memenuhi 
standar operasional berdasarkan 
WMO No 08 [22][23]. Berdasarkan 
curve fitting linier regression dan 
power equation pada sensor uji 
dengan koreksi terkecil adalah sensor 
DHT22. Menurut Yulizar, dkk., sensor 
DHT11 dan DHT22 merupakan sensor 
yang memiliki nilai pengukuran baik 
untuk digunakan pada pengukuran 
suhu memiliki ketidakpastian kecil 
pada metode kalibrasi laboratorium 
dan memiliki performa akurasi yang 
baik di pada pengujian lapangan yaitu 
sebesar 97.17% dan 98.15% [20]. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dari 
ketiga sensor uji tersebut dengan 
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menggunakan Metode Curve Fitting 
Regresi Linier dan Power Equation 
memiliki pengaruh berbeda terhadap 
koreksi sensor suhu DHT11, DHT22 
dan LM35. Percobaan pertama 
menggunakan liniear Regresi sensor 
DHT22 menunjukkan koreksi yang 
lebih kecil dibandingkan dengan 
sensor DHT11 dan LM35, ini 
ditunjukkan dengan nilai MAE dan 
RMSE yang lebih kecil. Percobaan 
kedua menggunakan power equation 
nilai koreksi sensor DHT22 tetap kecil, 
sementara DHT11 mengalami 
peningkatan koreksi dengan nilai MAE 
dan RMSE yang lebih tinggi. Sensor 
LM35 juga mengalami peningkatan 
koreksi dengan nilai MAE dan RMSE. 
Standar deviasi koreksi sensor 
berdasarkan hasil percobaan pada 
pengujian bahwa DHT22 dan LM35 
cenderung lebih rendah menggunakan 
curve fitting power equation ini 
menunjukan kestabilan hasil 
pengukuran, pada sensor DHT11 
standar deviasi cenderung lebih besar 
saat menggunakan curve fitting linier 
Regresi dibandingkan power 
menggunakan power equation, maka 
dari itu perlu mempertimbangkan 
pemilihan metode curve fitting yang 
lain untuk mengurangi nilai standar 
deviasi koreksi pada pengukuran dan 
menurunkan nilai MAE dan RMSE 
untuk sensor DHT11. 
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